ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran PBL (Problem Based
Learning) Berbasis LKPD Kontekstual pada Mata Pelajaran Geografi dalam
Meningkatkan Critical and Spatial Thinking Siswa Kelas XI di MA Al-Mawaddah
Blitar” ini ditulis oleh Erina Kusumawati, NIM. 1860209222080, Program Studi
Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruann, UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. Nur Isroatul
Khusna, M.Pd.
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Model pembelajaran Problem Based Learning(PBL) berpusat pada siswa
dan pemecahan pemecahan masalah nyata sebagai fokus utama dalam proses
pembelajaran. Model ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dan analitis siswa, serta keterampilan kolaborasi mereka untuk menemukan dan
menerapkan solusi terbaik untuk masalah. MA Al-Mawaddah Blitar merupakan
salah satu lembaga pendidikan yang telah menerapkan model pembelajaran PBL
berbasis LKPD kontekstual dalam proses pembelajaran Geografi, sebagai upaya
untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan spasial siswa.

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan: 1) perencanaan
pembelajaran PBL berbasis LKPD kontekstual pada mata pelajaran Geografi kelas
XI MA Al Mawaddah Blitar, 2) pelaksanaan model pembelajaran PBL berbasis
LKPD kontekstual pada mata pelajaran Geografi kelas XI MA Al Mawaddah Blitar,
3) evaluasi model pembelajaran PBL berbasis LKPD kontekstual pada mata
pelajaran Geografi kelas XI MA Al Mawaddah Blitar, 4) kemampuan berpikir kritis
dan spasial siswa dalam proses pembelajaran Gegrafi dengan model PBL berbasis
LKPD Kontekstual.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan
pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian ini berada di MA Al-Mawaddah Blitar.
Objek dari penelitian ini adalah siswa kelas X1, guru mata Pelajaran Geografi, wakil
kepala sekolah bidang kurikulum. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara,
observasi dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan
meningkatkan ketekunan pengamat, triangulasi sumber, triangulasi teknik dan
triangulasi waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran dilakukan
secara sistematis melalui workshop integrasi kurikulum, penyusunan modul ajar,
dan pengembangan LKPD kontekstual yang disesuaikan dengan karakteristik
siswa. Pelaksanaan pembelajaran mengikuti sintaks Problem Based Learning(PBL)
yang dimulai dari penyajian masalah, kerja kelompok, diskusi, hingga presentasi
hasil. Evaluasi dilakukan secara bertahap dengan menilai proses dan hasil belajar
siswa. Penerapan model ini mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
dalam menganalisis dan memecahkan masalah, serta kemampuan spasial dalam
memahami konsep keruangan. Hal ini berdampak positif terhadap keaktifan dan
pemahaman siswa dalam pembelajaran geografi.
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ABSTRACT

This thesis with the title “The Implementation of Problem Based
Learning(PBL) Model Based on Contextual Student Worksheets (LKPD) in
Geography Learning to Improve Students’ Critical and Spatial Thinking Skills of
Eleventh Grade at MA Al-Mawaddah Blitar” was written by Erina Kusumawati,
NIM 1860209222080, Department of Social Studies Education, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University (UIN) Sayyid Ali
Rahmatullah Tulungagung, under the supervision of Dr. Nur Isroatul Khusna,
M.Pd.
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Problem Based Learning(PBL) is a student-centered learning model that
emphasizes real-world problem solving as the main focus in the learning process.
This model aims to develop students’ critical thinking, analytical skills, and
collaborative abilities in identifying and solving problems. MA Al-Mawaddah
Blitar is one of the educational institutions that has implemented the PBL model
based on contextual LKPD in Geography learning as an effort to improve students’
critical and spatial thinking skills.

The purpose of this study was to describe: (1) the planning of PBL based on
contextual LKPD in Geography learning for eleventh-grade students at MA Al-
Mawaddah Blitar; (2) the implementation of the PBL model based on contextual
LKPD; (3) the evaluation of the learning model; and (4) the development of
students’ critical and spatial thinking skills during the learning process.

This study employed a qualitative research method with a descriptive
approach. The research was conducted at MA Al-Mawaddah Blitar. The subjects
of this study included eleventh-grade students, the Geography teacher, and the vice
principal of curriculum affairs. Data were collected through interviews,
observations, and documentation. The validity of the data was ensured through
prolonged observation, source triangulation, technique triangulation, and time
triangulation.

The results showed that learning planning was carried out systematically
through curriculum integration workshops, preparation of teaching modules, and
development of contextual LKPD adjusted to students’ characteristics. The
implementation of learning followed the syntax of Problem Based Learning(PBL),
starting from presenting problems, group work, discussions, to presenting the
results. The evaluation was conducted gradually by assessing both the learning
process and outcomes. The application of this model was able to improve students’
critical thinking skills in analyzing and solving problems, as well as their spatial
abilities in understanding spatial concepts. Overall, this learning model had a
positive impact on students’ activeness and understanding in Geography learning.
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